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ABSTRAK 

Fauziah Ainun Jariyah 2024 Fenomena Perilaku Konsumtif dan Keterbatasan 

Ekonomi Para Mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar (Suatu 

Kajian Dalam Pierre Bourdieu Habitus Arena Modal) Dibimbing oleh  Jamaluddin 

selaku Pembimbing I dan Rinaldi selaku Pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui bagaimana hasrat konsumtif dan 

keterbatasan ekonomi di kalangan para mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Makassar ; (2) Mengetahui bagaimana bentuk representasi hasrat 

konsumtif dengan keterbatasan ekonomi para mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Dengan lokasi penelitian berada di FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar 

penentuan informan dilakukan secara Teknik insidental sampling yang dimana 

teknik penentuan informan berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang cocok 

sebagai sumber data. Adapun yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa dan teman dekat mahasiswa. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab terjadinya hasrat konsumtif dan 

keterbatasan ekonomi mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar 

adalah terdiri dari dua jenis yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal berasal dari dalam diri individu yaitu kesenangan diri, sedangkan faktor 

eksternal yang berasal dari luar diri individu adalah faktor dari media sosial dan 

lingkungan sekitar. Adapun dampak yang ditimbulkan dari hasrat konsumtif dan 

keterbatasan ekonomi FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar terbagi 

menjadi dua jenis dampak yaitu dampak negatif dan dampak positif. Dampak 

negatifnya berupa munculnya kecanduan dan ketergantungan, serta meningkatnya 

pengeluaran atau boros. Adapun dampak positifnya yaitu meningkatnya 

kepercayaan diri. 

 

Kata Kunci: Perilaku; Konsumtif,Keterbatasan Ekonomi 
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     ABSTRACK 

 

Fauziah Ainun Jariyah 2024: Consumptive Desire and Economic Limitations 

Among Students in Makassar (A Study Through Pierre Bourdieu’s Habitus, Field, and 

Capital) Supervised by: Jamaluddin Arifin (Supervisor I) Rinaldi (Supervisor II) 

Research Objectives: To understand the consumptive desire and economic limitations 

among students at FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar. To examine the 

representation of consumptive desire in relation to economic limitations among 

students at FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar. Research Method: Type of 

Research: Qualitative with a case study approach. Location of Research: FKIP 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Informant Selection Technique: Incidental 

sampling (based on chance). 

Informants: Students and their close acquaintances. Data Collection Techniques: 

Interviews, observation, and documentation. Research Findings: Causes of 

Consumptive Desire and Economic Limitations: Internal Factors: Self-pleasure. 

External Factors: Influences from social media and the surrounding 

environment.Impacts of Consumptive Desire and Economic Limitations: Negative 

Impacts: Emergence of addiction and dependency. Increased expenditure or 

extravagance. Positive Impacts: Enhanced self-confidence. 

 

Keywords: Behavior; Consumptive Behavior; Economic Limitations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena perilaku konsumtif mengacu pada kecenderungan individu atau 

kelompok untuk terus-menerus mengkonsumsi barang dan jasa, sering kali 

melampaui kebutuhan dasar mereka. Perilaku konsumtif ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor dan memiliki berbagai dampak, baik positif maupun negatif. 

Fenomena perilaku konsumtif mengacu pada kecenderungan individu atau 

kelompok untuk membeli barang dan jasa melebihi kebutuhan dasar mereka. Ini 

melibatkan perilaku pembelian yang sering kali didorong oleh keinginan untuk 

memenuhi kebutuhan emosional atau sosial, bukan hanya kebutuhan fungsional. 

Sementara itu, dampak buruk globalisasi bagi mahasiswa diketahui bahwa 

berkembangnya gaya hidup hedonisme dan konsumtif. Dampak dari gaya hidup 

bebas memang nyata terjadi di kalangan masyarakat, khususnya pelajar.dan 

mahasiswa  cara hidup hedonis diketahui bahwa cara hidup yang pada umumnya 

mencari dan mengejar kesenangan sebagai hasil tujuan hidupnya. Ketika 

seseorang menjalankan gaya hidup seperti ini di dalam dirinya, hal itu akan 

menunjukkan tersebut berperilaku konsumtif. Hal ini berarti menghabiskan 

uangnya untuk sesuatu atau produk yang melampaui batas kebutuhan seseorang 

secara  tidak wajar. (Vinna Salwa Arani.Pdf, n.d.). 
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Pesatnya kemajuan inovasi dan era digital membuat generasi milenial 

umumnya akan bertindak berlebihan, terutama saat berbelanja online. Perilaku 

konsumtif ini ditunjukkan karena perubahan sosial yang muncul dalam budaya 

masa kini. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi industri di masa era digital, 

khususnya untuk mengetahui cara berperilaku pembeli terhadap sistem belanja 

berbasis web, meskipun semuanya membuka celah untuk Penelitian  lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pembeli di era 4.0 maju. 

4.0. (Wirasukessa & Sanica, 2023). 

Seiring berjalannya waktu, kebutuhan dan keinginan manusia terus 

berkembang, untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut, masyarakat 

harus berupaya mendapatkan upah yang sesuai. Setiap individu juga harus 

mempunyai pilihan untuk mengelola dananya untuk jangka pendek dan jangka 

panjang.(Arsanti & Riyadi, 2018) . Pelajar diketahui bahwa usia muda yang 

duduk di bangku sekolah menengah atas yang umumnya mudah terpengaruh oleh 

kemajuan dan modernisasi. Pelajar di usia yang lebih muda dapat dengan cepat 

mengambil inovasi dan tetap sadar akan perubahan zaman yang mempengaruhi 

cara mereka berperilaku. Perilaku tersebut pada akhirnya menjadi suatu gaya 

hidup dan kecenderungan yang dianut dan disukai oleh para remaja (Pulungan et 

al., 2018) . Pelajar merupakan salah satu bagian dari masyarakat yang jumlahnya 

sangat besar dan tentunya akan berdampak pada keuangan. 

Tanpa adanya keahlian di bidang administrasi keuangan, kemungkinan 

besar seorang pelajar akan menghadapi tantangan dalam mengelola dana dan 

pertaruhan untuk tidak mencapai kesuksesan akan semakin besar (Meilinda & 

Mahmud, 2020) Perilaku keuangan yang baik dan sehat ditunjukkan oleh 

aktivitas perencanaan, pengelolaan serta pengendalian keuangan yang baik 

(Hamdani, 2018).  
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Hasrat konsumtif merupakan keinginan untuk mengkonsumsi barang atau 

jasa tertentu tanpa pertimbangan kebutuhan melainkan pada keinginan untuk 

menggapai tujuan tertentu sehingga tidak mempertimbangkan pilihan secara 

rasional. Hal ini didukung oleh penegasan dari Mangkunegara yang 

menyebutkanperilaku konsumtif dipengaruhi aspek sosial budaya psikologis. 

Aspek sosial budaya ialah pengaruh dari eksternal yang berasal dari kondisi 

sosial dan perkembangan corak hidup (budaya) yang berpengaruh pada individu 

tersebut untuk melakukan pembelian barang dan jasa tidak sesuai dengan 

kebutuhan. 

Fenomena hasrat konsumtif bagi generasi muda dapat dikatakan segala 

sesuatu yang serba instan, tidak menghargai sebuah proses sebelum terjadinya 

satu pencapaian tertentu dan juga tidak dibarengi dengan perencanaan keuangan 

yang baik maka akan memicu perilaku shopaholic yang dapat merugikan diri 

sendiri dimasa yang akan dating terlebih lagi banyak mahasiswa yang masih 

meminta bantuan orang tua untuk membayar semua barang belanjaannya. 

Sehingga masih banyak yang bergantung pada pemberian orang tua yang 

terbatas. Sedangkan kebutuhan mahasiswa yang sangat banyak. Terlebih masih 

banyak mahasiswa yang kurang dalam mengatur uang mereka. 

Hal ini menyebabkan mereka mengalami krisis keuangan. Pada dasarnya 

mahasiswa harus mengatur keuangan mereka sendiri dan harus lebih jeli dalam 

pengambilan keputusan dalam mengolah uang mereka agar tidak mengalami krisis 

keuangan. Hedonisme adalah bagian dari identifikasi adanya perubahan sosial yang 

terjadi. Gaya hidup hedonisme dikalangan mahasiswa dapat tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari, melalui kebiasaan yang cenderung ingin hidup mewah.  
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Dengan kondisi keuangan yang tidak memadai sebisa mungkin mahasiswa 

tetap megikuti arus modernitas yaitu melalui penggunaan barangbarang berkelas, 

gaya berpakaian, dandanan yang sesuia dengan style kekinian sehingga 

menciptakan image sebagai mahasiswa berkelas (Gunawan et al., 2020). 

Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup sebenarnya dapat memeberikan 

pengaruh terhadap perilaku keuangan seseorang termasuk mahasiswa, pernyataan 

ini didukung oleh (Pulungan et al., 2018) bahwa gaya hidup hedonis yang 

dilakukan oleh mahasiswamemiliki dampak yang kuat dan secara nyata 

mempengaruhi perubahan perilaku keuangan mahasiswa. Salah satu gaya hidup 

yang paling banyak ditemukan pada masyarakat saat ini adalah gaya hidup 

hedonisme. Hedonisme adalah suatu pandangan hidup yang menganggap bahwa 

seseorang akan bahagia dengan cara menemukan kebahagiaan sebanyak mungkin 

dan sebisa mungkin menghindari segala bentuk perasaan yang menyakitkan. 

Hedonisme juga merupakan ajaran maupun pandangan yang menyatakan bahwa 

kesenangan atau kenikmatan merupakantujuan hidup dan tindakan manusia 

(Prastiwi & Fitria, 2020). 

Salah satu hal yang menjadi penyebab timbulnya gaya hidup hedonisme 

adalah globalisasi, globalisasi tentu sangat dipengaruhi oleh teknologi, dimana 

salah satu dampak dari perekembangan teknologi adalah internet (Khairat et al., 

2018). Gaya hidup masyarakat sekarang ini sudah mengalami perubahan dan 

perkembangan seiring berkembangnya zaman. Dahulu orang tidak terlalu 

mementingkan penampilan dan gaya hidup, tetapi sekarang berbeda keadaannya. 

Gaya hidup telah merasuk ke dalam semua golongan tak terkecuali mahasiswa.  
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Kita pun tidak dapat menolak perubahan dan perkembangan saat ini. 

Bagaimanapun gaya hidup sudah menjadi ikon dari modernitas dan merupakan 

pilihan bagi kita untuk menseleksi dan memilih apa saja yang menjadi 

kebutuhan paling utama bagi mahasiswa agar tidak terjerumus dalam arus 

zaman. 

Pengetahuan informasi yang lebih modern, serta membuat gaya hidup 

mahasiswa berubah mulai dari pakaian, bergaul dan kegiatan lainnya yang sering 

mempengaruhi kegiatannya. Kehidupan mahasiswa zaman sekarang banyak yang 

bertentangan dari dalam dirinya, mulai dari gaya hidup yang tidak sesuai dengan 

etika dan tingkat pendidikannya, dan banyak pula yang bertentangan dengan 

ekonomi keluarganya. Namun, kebanyakan dari mahasiswa tetap memaksakan 

dirinya untuk sebanding dengan orang-orang di sekitarnya yang mungkin mapan 

dalam ekonominya. Tanpa mereka sadari, mereka telah masuk dalam pergaulan 

kota yang sangat mengedepankan penampilan. Mereka yang datang dari 

kampung dan pelosok-pelosok desa atau kota, secara otamtis mereka jauh pula 

dari pengawasan keluarga membuat mereka bebas mengaplikasikan dirinya untuk 

masuk ke lingkungan seperti apa, tanpa berfikir panjang dampak yang akan 

terjadi selanjutnya (Sartika & Hudaniah, 2018). 
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Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. Artinya adalah 

bahwa setiap individu yang terdaftar secara resmi dalam data perguruan tinggi 

tertentu maka disebut sebagai mahasiswa. Perguruan tinggi merupakan kelanjutan 

dari pendidikan menengah. Pendidikan tinggi yang dimaksud dalam UU 

Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 Tahun 2003 Bab VI Pasal 29 

dan Pasal 20 adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 

mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor 

yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. 

Mahasiswa yang digolongkan remaja menemukan adanya pergaulan 

Masyarakat kota besar yang berpengaruh pada cara pemenuhan kebutuhan hidup. 

kebiasaanya remaja yang memiliki kecenderungan gaya hidup hedonis biasanya 

cenderung kepada memenuhi keinginan dan akan berusaha agar sesuai dengan 

status sosial, Melalui gaya hidup yang tercermin dengan simbol- simbol tertentu, 

seperti jajanan, merek dan segala sesuatu yang berhubungan serta dapat 

menunjukan tingkat status sosial yang tinggi. Mahasiswa tergolong usia remaja, 

masa remaja yang merupakan periode transisi kehidupan manusia dari anak-anak 

menuju dewasa, di dalamnya terdapat proses pencarian jati diri, hal ini 

menyebabkan remaja mudah terimbas dari hal- hal yang terjadi disekitarnya. 

Perilaku hedonis mahasiswa dapat dengan mudah ditemukan dalam 

kehidupan (Khairat et al., 2018). Ketika gaya hidup menjadi sebuah kebutuhan 

akan citra diri yang bergengsi dan berkelas, maka keinginan mahasiswa untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya menjadi semakin meningkat. Dari sini, mahasiswa 

akan menggunakan uang sebagai alat pemenuhan kebutuhan demi terpenuhinya 

segala sesuatu yang mereka inginkan (Sartika & Hudaniah, 2018).  
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Perilaku keuangan mahasiswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang 

ada di sekitarnya. Baik atau buruk perilaku keuangan pada saat ini akan 

berdampak pada kehidupan mereka di masa yang akan datang (Suwatno et al., 

2020). Menurut (Ali & Tulungagung, 2022) Perilaku keuangan adalah cara 

seseorang dalam mengelola, mengatur serta mengendalikan keuangan pribadinya. 

Perilaku konsumtif adalah suatu perilaku yang tidak lagi didasarkan pada 

pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya keinginan yang sudah 

mencapai taraf yang sudah tidak rasional lagi. Secara pragmatis, perilaku 

konsumtif dapat diartikan sebagai suatu Tindakan memakai produk secara tidak 

tuntas. Artinya, belum habis suatu produk yang dipakai, seseorang telah 

menggunakan produk jenis yang sama dengan merek yang berbeda. 

Perilaku konsumtif mempunyai gambaran yang bermacam-macam, 

perilaku konsumtif merupakan suatu Tindakan seseorang dalam menggunakan 

produk secara tidak tuntas, dalam artian ketika suatu produk belum habis dipakai 

seseorang akan menggunakan produk yang lain yang pada dasarnya mempunyai 

fungsi yang sama, perilaku konsumti juga menggambarkan adanya pola hidup 

manusia yang dikendalikan dan didorong oleh suatu keinginan untuk memenunhi 

Hasrat keinginan kesenangan semata. Mahasiswa harus bertanggung jawab pada 

setiap keputusan dalam mengelola keuangan yang mereka ambil masing-masing 

agar tidak terjadi masalah pada keuangan (Sholeh, 2019). Perilaku keuangan yang 

kurang baik akanmenurunkan taraf kesuksesan hidup seseorang (Wulandari et al., 

2022). 
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Mahasiswi berusaha untuk menampilkan sesuatu yang terkesan”wah” 

dalam pemenuhan kebutuhan kos serta gaya hidupnya untuk memperoleh suatu 

penerimaan, pengakuan dari teman-teman di kos sebagai kelompok referensinya. 

Hal tersebut membuat mereka merasa sensitive dan tersaingi sehingga mendorong 

mereka melakukan berbagai upaya agar tampilan diri sebagai mahasiswi yang 

tinggal di kos sesuai dengan tuntutan komunitas social mereka. Keinginan untuk 

memenuhi tuntutan tersebut juga kemungkinan mendorong mahasiswi yang 

tinggal di kos untuk berperilaku konsumtif. 

Sejak dini seseorang pasti sudah diajari untuk hidup hemat oleh kedua 

orang tua, kerabat, maupun teman mereka. Tetapi dengan bertambahnya usia dan 

kebutuhan yang semakin banyak, biasanya sikap hemat ini akan memudar sedikit 

demi sedikit. Banyaknya kebutuhan mahasiswa dan minimya pemasukan 

keuangan memicu seseorang untuk hidup lebih hemat. Akan tetapi minimnya 

pengetahuan tentang sikap keuangan menjadikan anak muda kesulitan dalam 

proses mengatur keuangan mereka. Bagaimana mahasiwa mengatur dan 

mengelola keuangan mereka adalah sesuatu yang sangat penting. Karena setelah 

lulus dari bangku kuliah mereka akan memasuki dunia kerja. (Wulandari et al., 

2022). 

Setiap individu pasti memiliki tingkat literasi keuangan yang berbeda- 

beda, sehingga mempengaruhi kualitas pengelolaan keuangannya (Masdupi et al., 

2019). Literasi keuangan dapat menstimulus seseorang dalam mengelola 

kekayaannya, menabung an bahkan melakukan investasi. Sedangkan perilaku 

keuangan mengacu pada bagaimana seseorang berperilaku mengenai masalah 

keuangan pribadi yang diukur dengan tindakan pribadi (Wasita et al., 2022). 
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Menurut (Meilinda & Mahmud, 2020) mengemukakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa. Literasi finansial merupakan kebutuhan mendasar terhadap setiap 

individu agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan tidak hanya 

karena kurangnya pendapatan melainkan kesulitan keuangan juga dapat timbul 

jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan (mismanagement) seperti 

kesalahan penggunaan kredit (Masdupi et al., 2019) , dan tidak adanya 

perencanaan keuangan. Memiliki literasi keuangan adalah hal pokok untuk 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik (Pohan et al., 2021). 

Kemampuan mahasiswa yang belum maksimal dalam mengendalikan 

dirinya yaitu tidak mampu bersikap bijak dalam menggunakan uang, tidak 

mampumengendalikan diri ketika bergaul dengan orang lain dan belum bisa bijak 

menghadapi perubahan zaman menandakan bahwa mahasiswa masih memiliki 

kecerdasan emosional yang rendah. (Pulungan et al., 2018).  

Mahasiswa memiliki kebutuhan tidak hanya untuk melakukan segala hal 

dengan baik namun juga unggul dan melampaui semua tujuan. Hal ini 

menyebabkan generasi millennial untuk mencari kesempatan belajar baru. Oleh 

karena itu generasi millennial sangat terbuka oleh perkembangan teknologi. 

A.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok masalah yang dapat 

diambil yaitu sebagai berikut : 
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1. Bagaimana hasrat konsumtif dan keterbatasan ekonomi di kalangan 

  para mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar? 

2. Bagaimana bentuk representasi hasrat konsumtif dengan 

keterbatasan ekonomi para mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Makassar? 

B. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 

 

1.  Untuk mengetahui hasrat konsumtif dan keterbatasan ekonomi 

pada level ideologi dan realitas para mahasiswa FKIP 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

2.  Untuk mengetahui hasrat konsumtif dan mengatasi keterbatasan 

ekonomipara mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

C. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini peneliti berharap mampu 

menambah wawasan dalam pembelajaran tentang hasrat konsumtif dan 

keterbatasan ekonomi, mengenai konsep diri dengan gaya hidup para 

mahasiswa kota makassar. 

2. Manfaat Praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi, masukan dan pemikiran mengenai hubungan antara gaya 

hidup hedonisme kepada pembaca dan peneliti berikutnya 



26 
 

 

 

D. Definisi Operasional 

1. Hasrat 

 

Hasrat adalah keinginan yang kuat atau dorongan yang mendalam 

untuk mencapai atau memperoleh sesuatu. Ini bisa menjadi keinginan 

yang sangat kuat atau keinginan yang mendalam untuk melakukan atau 

memiliki sesuatu. 

2. Konsumtif 

 

Konsumtif merujuk pada kecenderungan untuk menghabiskan atau 

menggunakan banyak sumber daya, baik itu uang, waktu, atau barang, 

terutama untuk kebutuhan yang mungkin tidak benar-benar diperlukan 

atau berguna dalam jangka Panjang.. 

3. Mahasiswa 

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang belajar di institusi 

Pendidikan tinggi seperti universitas atau perguruan tinggi. Mereka 

mengikuti program akademik untuk mendapatkan gelar dalam bidang 

tertentu dan biasanya terlibat dalam kegiatan pembelajaran, riset, dan 

pengembangan diri selama masa studi mereka. 

4. Keterbatasan Ekonomi 

 

Keterbatasan ekonomi adalah kondisi dimana sumber daya yang 

tersedia terbatas sementara kebutuhan dan keinginan manusia bersifat 

tak terbatas. Ini dapat mengarah pada situasi di mana tidak semua 

kebutuhan atau keinginan dapat di penuhi dengan sumber daya yang 

terbatas yang tersedia. 



27 
 

 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Konsep 

1. Fenomena  

 

Fenomena perilaku konsumtif menunjukkan bahwa ini adalah sebuah 

dinamika kompleks dalam masyarakat modern yang dapat memiliki dampak yang 

signifikan, baik secara individu maupun secara sosial. 

Fenomena dipicu oleh berbagai faktor seperti pengaruh media, tekanan 

sosial, dorongan psikologis, dan keinginan untuk memenuhi identitas atau status 

tertentu. Bagi individu, fenomena perilaku konsumtif dapat mengakibatkan 

masalah finansial, stres, atau bahkan ketidakpuasan yang mendalam jika 

kebutuhan emosional atau psikologis yang mendasarinya tidak terpenuhi dengan 

membeli barang-barang. 

Penting untuk mengadopsi pendekatan yang lebih berkelanjutan terhadap 

konsumsi, baik dalam hal ekonomi pribadi maupun dampak lingkungan. 

Kesadaran akan pentingnya mengelola keinginan konsumtif dengan bijak dapat 

membantu individu dan masyarakat untuk mempertahankan keseimbangan yang 

sehat antara membeli dan memenuhi kebutuhan yang lebih mendasar. 

Dengan memahami kompleksitas dan dampak dari fenomena perilaku 

konsumtif, individu dapat mengambil langkah-langkah untuk lebih bijak dalam 

pengelolaan keuangan dan konsumsi, serta berkontribusi pada pembentukan 

masyarakat yang lebih berkelanjutan dan berdaya. 
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2. Perilaku Konsumtif 

 

        Perilaku konsumtif dibentuk oleh berbagai faktor, termasuk faktor internal 

seperti, gaya hidup, kepribadian, dan pengetahuan, serta faktor eksternal seperti 

status sosial, keluarga, budaya, dan situasi. Selanjutnya, Aspek perilaku konsumtif 

mencakup pembelian impulsif, yang dilakukan secara emosional tanpa 

pertimbangan, dan pemborosan, yang melibatkan penghamburan dana tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan. Selain itu, perilaku ini juga termasuk mencari 

kesenangan melalui pembelian barang trendy untuk kenyamanan fisik. 

      Sedangkan, untuk pelaku perilaku konsumtif tidak terbatas pada usia, jenis 

kelamin, atau status sosial, tetapi terdapat beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

remaja lebih menyukai berperilaku konsumtif. Perilaku konsumtif memiliki ciri ciri 

seperti membeli produk disebabkan karena kemasan, menjaga penampilan, 

memanfaatkan potongan harga, pilih produk mahal dan bermerk, serta membeli 

lebih dari satu jenis produk dengan merek yang berbeda. 

       Sehingga agar mahasiswa dapat mengatasi perilaku konsumtif terdapat 

beberapa langkah-langkah seperti menyusun anggaran belanja untuk 

memprioritaskan kebutuhan, hidup hemat dan menabung, menghindari 

pemborosan, berinvestasi sejak dini, dan meningkatkan komitmen terutama dalam 

hal pendidikan mereka. 

         Perilaku konsumtif adalah ketika seseorang menghabiskan uang secara 

berlebihan tanpa berpikir secara rasional, seringkali mengakibatkan utang besar dan 

ketidakstabilan keuangan di masa depan. Perilaku konsumtif terbentuk dikarenakan 

konsumtif itu sendiri telah menjadi bagian berasal proses gaya hidup perilaku 

konsumtif ditandai oleh adanya kehidupan mewah serta berlebihan.  
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         Penggunaaan segala hal yang disebut paling mahal, yg menyampaikan 

kepuasan dan ketenangan fisik sebesar besarnya dan adanya pola hidup insan yang 

dikendalikan dan didorong oleh seluruh hasrat buat memenuhi harapan harapan 

serta kesenangan semata-mata. sikap konsumtif pada tandai menggunakan tindakan 

membeli barang-barang yg masih belum dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 

melainkan membeli hanya sesuai ekspresi dominan yang sedang hits seperti baju 

atau sepatu keluaran merek populer yg memasarkan barang terbarunya, serta 

kebanyakan remaja simple terpengaruh oleh temannya yan sangat mengikuti 

perkembangan jaman,simpel terpengaruh sang rayuan penjual dan promo promo 

diskon yg diberikan sang merek ternama tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan perilaku konsumif adalah pola 

khas dari sikap, cara dan pola tindakan yang dimiliki individu mencakup tujuan, 

konsep diri, perasaan terhadap orang lain dan sikap terhadap dunia yang 

diungkapkan dalam aktivitas, minat dan pendapat. Gaya hidup merupakan hasil 

interaksi dari faktor keturunan, pola asuh, lingkungan dan daya kreatif yang 

dimiliki individu. 

 

3. Keterbatasan Ekonomi 

Keterbatasan ekonomi merupakan fenomena fundamental dalam ilmu 

ekonomi yang mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia, baik secara 

individu maupun kolektif. Fenomena ini muncul karena sumber daya yang 

tersedia terbatas sementara kebutuhan dan keinginan manusia cenderung tidak 

terbatas. 

Keinginan dan kebutuhan tak terbatas manusia memiliki keinginan yang 

tidak terbatas, yang mencakup kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan 

tempat tinggal, serta keinginan lebih luas seperti pendidikan, kesehatan, dan 

hiburan. 



30 
 

 Dalam konteks keterbatasan ekonomi, tidak mungkin untuk memuaskan semua 

keinginan ini secara penuh karena keterbatasan sumber daya. 

Keterbatasan ekonomi berdampak pada berbagai aspek kehidupan, 

termasuk tingkat hidup, pertumbuhan ekonomi, ketimpangan sosial, dan 

lingkungan. Pengelolaan yang buruk terhadap keterbatasan sumber daya dapat 

menyebabkan masalah seperti kemiskinan, pengangguran, kerusakan lingkungan, 

dan ketidakadilan sosial. 

Keterbatasan ekonomi adalah kondisi di mana sumber daya ekonomi yang 

tersedia terbatas, sedangkan keinginan dan kebutuhan manusia cenderung tidak 

terbatas. Dalam konteks ini, sumber daya ekonomi meliputi hal-hal seperti tenaga 

kerja, modal (seperti uang dan peralatan), teknologi, dan sumber daya alam seperti 

tanah dan air. Keterbatasan ini mengarah pada dilema ekonomi di mana manusia 

harus membuat pilihan-pilihan yang rasional tentang cara terbaik untuk 

menggunakan sumber daya yang terbatas ini untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan mereka. 
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1) Ciri-ciri Perilaku Konsumif 

 

Perilaku konsumtif adalah pola perilaku di mana seseorang cenderung untuk 

menghabiskan uang atau sumber daya dalam jumlah yang besar, terkadang 

melebihi kebutuhan atau kemampuannya. Berikut adalah beberapa ciri-ciri umum 

dari perilaku konsumtif: 

1. Pembelian impulsif: Orang dengan perilaku konsumtif sering kali 

melakukan pembelian tanpa pertimbangan yang matang atau perencanaan 

sebelumnya. Mereka bisa tergoda oleh penawaran diskon atau promosi, 

dan seringkali membeli barang-barang yang sebenarnya tidak mereka 

butuhkan. 

2. Ketergantungan pada merek atau gaya hidup: Konsumen konsumtif 

seringkali terikat pada merek tertentu atau gaya hidup tertentu yang 

dianggap mewah atau bergengsi. Mereka mungkin merasa perlu untuk 

membeli barang-barang tertentu hanya untuk menunjukkan status atau 

prestise. 

3. Penggunaan kartu kredit atau pinjaman: Untuk memenuhi keinginan 

untuk membeli barang-barang mahal atau mewah, konsumen konsumtif 

cenderung menggunakan kartu kredit secara berlebihan atau bahkan 

mengambil pinjaman. Mereka mungkin tidak mempertimbangkan 

konsekuensi finansial jangka panjang dari utang yang mereka tanggung. 

4. Ketidakmampuan untuk menyimpan atau berinvestasi: Konsumen 

konsumtif cenderung sulit untuk menyimpan uang atau berinvestasi untuk 

masa depan. Mereka lebih memilih untuk menghabiskan uang untuk 

membeli barang-barang konsumsi langsung daripada mengalokasikan 

untuk tabungan atau investasi jangka panjang. 

 



32 
 

5. Pengaruh media sosial dan tekanan sosial: Media sosial sering kali 

memperkuat perilaku konsumtif dengan menampilkan gaya hidup mewah 

atau produk-produk terbaru. Tekanan dari lingkungan sosial juga dapat 

mempengaruhi seseorang untuk terlibat dalam belanja berlebihan. 

Perilaku konsumtif bisa memiliki dampak negatif dalam jangka panjang, 

seperti masalah keuangan, utang yang tinggi, atau stres mental. Penting bagi 

individu untuk mengenali ciri-ciri perilaku konsumtif ini dan mengembangkan 

strategi untuk mengelola pengeluaran mereka dengan bijaksana. 

2) Bentuk / Karakteristik Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif adalah pola perilaku di mana seseorang cenderung untuk 

menghabiskan uang atau sumber daya dalam jumlah yang lebih besar dari yang 

seharusnya, sering kali melebihi kebutuhan atau kemampuannya. Bentuk atau 

karakteristik perilaku konsumtif ini dapat dibagi menjadi beberapa aspek yang 

mencerminkan pola konsumsi yang tidak seimbang atau berlebihan. Berikut 

adalah penjelasan lebih detail mengenai bentuk atau karakteristik perilaku 

konsumtif: 

1. Kebutuhan (Human need). Kebutuhan adalah sesuatu hal yg wajib segera 

dipenuhi oleh individu. Kebutuhan tersebut pada umumnya kebutuhan 

sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan tidak diciptakan sang rakyat tetapi 

ialah hakikat biologis dari syarat insan.  

2. Kemauan (Want). impian artinya cita-cita akan pemuas kebutuhan yang 

khusus. keinginan muncul karena kebutuhan bervariasi. Mesipun 

kebutuhan manusia sedikit tetapi asa insan tidak terdapat habisnya serta 

terus diperbaharui sang kekuatan dan lambang sosial. 

3. Permintaan (Demands). Permintaan adalah keinginan akan produk yg 

spesifik dan didukung sang kemampuan dan ketersediaan daya beli 

individu. 
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B. Kajian Teori  

Pierre Bourdieu mengembangkan konsep “habitus” untuk menjelaskan 

bagaimana pengalaman sosial individu membentuk pandangan mereka 

terhadap dunia. Habitus adalah struktur mental yang dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial, termasuk aspek modal, seperti kekayaan, Pendidikan, dan 

kekusaan. Bagi Bourdieu, habitus memainkan peran penting dalam 

membentuk perilaku, keyakinan, dan preferensi individu di dalam 

masyarakat. 

1. Teori Pierre Bourdieu 

Mengamati bahwa hasrat konsumtif seringkali dipengaruhi oleh faktor- faktor 

social dan budaya, bukan hanya oleh keinginan pribadi semata. Dia 

menekankan bahwa keterbatasan ekonomi bisa menjadi hambatan dalam 

mengejar aspirasi konsumsi tertentu, terutama bagi mahasiswa yang mungkin 

terbatas secara finansial namun terpengaruh oleh tekanan social untuk 

memenuhi harapan konsumsi tertentu yang tercermin dalam budaya mereka. 

Bourdieu menyoroti bagaimana struktur social dapat membatasi akses 

terhadap kesempatan konsumsi, terlepas dari keinginan individu. 

2. Teori Perilaku Rencanaan 

Teori perilaku rencanaan diperkenalkan oleh Icek Ajzen melalui artikelnya 

“From Intention to Actions: a Theory of Planned Behavior.” Teori ini 

dikembangkan dari teori Tindakan beralasan, yang juga diperkenalkan oleh 

Icek Ajzen dan koleganya Martin Fishbein pada tahun 1975. Theory of 

Planned Behavior ini merupakan teori tindakan beralasan danteori perilaku 

rencanaan perilaku rencanaan adalah sebuah teori yang dirancang untuk 

memprediksi dan menjelaskan perilaku dalam konteks yang spesifik (Ajzen 

1991). 
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Teori ini membutuhkan kontrol yaitu ketersediaan sumber daya dan 

kesempatan bahkan ketrampilan tertentu, sehingga perlu ditambahkan konsep 

kontrol perilaku (perceived behavioral control) yang dipersepsikan akan 

memengaruhi niat dan perilaku Theory of planned behavior menjelaskan. 

 

C. Kerangka Pikir 

 
Gambar 1 Kerangka Pikir 

Mahasiswa 

Perilaku Konsumtif

-Kebutuhan

-Keinginan

Gaya Hidup
Munculnya Kecanduan 

dan Ketergantungan 

Keterbatasan Ekonomi

Perilaku Dan Konsumen
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D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mendapatkan sumber atau bahan 

sebagai acuan dan perbandingan. Selain itu juga untuk menghindari terjadinya 

kesamaan dengan penelitian yang akan atau sedang dilakukan. Maka dalam 

kajian pustaka tentang penelitian terdahulu dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara penelitian yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan 

sangatlah pentingbagi peneliti. 

Lucky (2020) melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

Pengetahuan Konsumen dan Perubahan Perilaku Konsumen pada Era Digital. 

Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa perilaku konsumen telah mengalami 

perubahan yang signifikan dimana digital platform telah menjadi sumber 

informasi bagi masyarakat dalam mengambil keputusan. Selain itu informasi yang 

tersedia pada media sosial elektronik dapat diterima secara berbeda tergantung 

dari pengetahuan dari konsumen tersebut. Lebih lanjut, untuk meningkatkan 

probabilitas menggunakan produk dan jasa suatu perusahaan diperlukan promosi 

sehingga dapat mempengaruhi sikap dan motivasi seseorang untuk membeli 

produk dan jasa yang ditawarkan. 

Namun demikian proses dari perilaku konsumen tidak hanya sebatas 

sampai pada proses pengambilan keputusan pembelian tetapi juga proses 

mengetahui pengalaman dari pembeli tersebut yang dapat dijadikan sebagai 

masukkan dan evaluasi untuk menyempurnakan produk dan jasa tersebut sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat saat ini dan masa yang akan datang. 
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Husnil (2019) melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

MotivasiHedonis dan Pengaruh Sosial pada Niat Perilaku E-Money. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku konsumen berpengaruh secara 

signifikan terhadap niat penggunaan E-Money. Dalam konteks E-Money, 

seseorang yang memiliki kebiasaan untuk menggunakan e-money akan membayar 

secara otomatis dengan e-money, tidak menggunakan uang tunai lagi. Anton 

(2018) melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Konsumen Dalam Penggunaan Uang Elektronik. 

Dengan Teori Direncanakan Perilaku. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa perilaku konsumen dalam menggunakan uang elektronik 

berbasis server dipengaruhi oleh norma-norma subjektif bahwa terbesar 

digambarkan dengan mengikuti rekomendasi dari teman-teman dan komunitas 

sosial dan dirasakan kontrol perilaku yang terbesar yang dijelaskan oleh manfaat / 

kegunaan dari menggunakan uang elektronik berbasis server pada berbagai 

transaksi pembayaran. 

Dalam kaitannya dengan perilaku konsumtif,kontrol diri berperan dalam 

mengarahkan dan mengatur individu untuk membelanjakan sesuatu.Individu 

dengan kontrol diri yang baik juga diharapkan mampu mengatur keuangan dan 

membelanjakannya sesuai kebutuhan serta lebih percaya diri dengan penampilan 

(Anggraini, 2019). Selain itu, pengaruh kelompok memegang peranan penting 

dalam perilaku konsumtif pada usia ini (Durandt dan Wibowo, 2021). 

Menurut Sumartono seperti dikutip dalam Widriyani bahwa perilaku 

konsumtif adalah tindakan membeli suatu barang tanpa mempertimbangkan 
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kegunaannya dan didasarkan pada faktor keinginan bukan kebutuhan (Widriyani, 

2022). Pemahaman terhadap perilaku konsumen bukanlah pekerjaan yang mudah, 

tetapi cukup sulit dan kompleks. Hal ini disebabkan oleh banyaknya variable- 

variabel yang mempengaruhinya dan variabel-variabel tersebut cenderung saling 

berinteraksi. Meskipun demikian, apabila hal tersebut dapat dilakukan, maka 

suatu perusahaan penghasil barang maupun jasa akan dapat meraih keuntungan 

yang jauh lebih besar daripada perusahaan pesaingnya karena dengan memahami 

perilaku konsumen maka perusahaan tersebut dapat memberikan kepuasan 

secaralebih baik kepada konsumennya. 

Ada beberapa pengertian perilaku konsumen yang dikemukakan oleh para 

ahli diantaranya adalah menurut Mangkunegara (2022): “Perilaku konsumen 

adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok atau organisasi 

yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam mendapatkan, 

menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi 

lingkungan”. Menurut Winardi dalam Sumarwan (2023) definisi perilaku 

konsumen adalah “Perilaku yang ditujukan oleh orang-orang dalam 

merencanakan, membeli dan menggunakan barang-barang ekonomi dan jasa”.



 

 

BAB III  

     METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis Penelitian merupakan penelitian yang menggunakan metode 

kualtitatif dengan pendekatan studi kasus. Pada Penelitian ini studi kasus di 

dukung dengan data kualitatif, dimana peneliti berusaha untuk mampu 

menjelaskan dari setiap masalah dalam waktu yang berbeda atau dari orang yang 

berbeda. Teori besar kualitatif “Studi Kasus”. Studi kasus merupakan pendekatan 

kualitatif yang bertujuan untuk mengembangkan teori dari data yang diperoleh 

secara sistematis dari penelitian lapangan. 

Penelitian ini berusaha mengkaji fenomena perilaku konsumtif tersebut 

dengan dimediasi oleh subjective norma dan attitude. Sampel penelitian ini 

berjumlah 8 orang para mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa perasaan 

takut tertinggal trend atau fear of missing out serta gaya hidup adalah faktor yang 

kuat dalam menyebabkan perilaku konsumtif pada mahasiswa. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa subjective norm dapat memediasi pengaruh fear of missing out 

dan hedonisme sedangkan attitude tidak. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Penelitian Lokasi 

 

Penelitian ini berlokasi di Kampus Universitas Muhammadiyah Makassar. 

b. Waktu Penelitian 

 

NO KEGIATAN 
2023-2024 

DES JAN FEB MAR 

1. Pengajuan Judul     

2. Penyusunan Proposal    

3. Bimbingan Proposal   

3. Seminar Proposal     

5. Perbaikan dan Validasi 

Instrumen 

   

6. Pengurusan Izin 

Penelitian 

   

4. Penelitian    

5. Penyusunan Skripsi    

6. Bimbingan Skripsi    

7. Ujian Skripsi     

Tabel 1 Waktu Penelitian 

C. Informan Penelitian 

 Teknik penentuan informan dalam penelitian ini ditempuh dengan teknik 

purposive sampling. Menurut Sugiyono dalam Asnaneni (2021) teknik purposive 

sampling adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa 

pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat 

menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. 
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Teknik purposive sampling diinginkan untuk menyeleksi informan yang 

benar- benar adalah pelaku sesuai dengan judul yang peneliti angkat. Teknik ini 

menggunakan pengambilan sampel dengan cara memberikan penilaian sendiri 

terhadap sampel di antara populasi yang dipilih. Penilaian itu diambil tentunya 

apabila memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan topik penelitian. 

Ada pun informan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitin ini terbagi 

menjadi tiga jenis informan yaitu informan kunci, informan utama, dan informan 

pendukung. Tiga jenis informan inilah yang akan memberikan data penelitian 

berupa hasil wawancara. 

1. Informan Kunci 

 

Informan kunci adalah informan  yang tidak terlibat secara langsung dalam 

penelitian tetapi paling tahu dan paling banyak mengetahui tentang persoalan 

penelitian dan mengetahui dengan baik terkait informan utama (Ulfatin, 2015). 

Informan kunci yang digunakan pada penelitian ini ialah orangtua. 

2. Informan Utama 

Informan utama adalah informan yang terlibat langsung dalam masalah 

penelitian dan mengetahui dengan baik persoalan penelitian karena merupakan 

aktor di dalam penelitian tersebut. Informan utama juga dapat didefenisikan 

sebagai informan yang mengetahui secara teknis dan detail tentang suatu 

masalah penelitian  (Ibrahim, 2021). Informan utama yang digunakan pada 

penelitian ini ialah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar sebanyak 8 

orang.
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3. Informan Pendukung 

 

Informan pendukung adalah informan tambahan yang mampu 

memberikan informan tambahan atau pendukung yang berguna bagi penelitian. 

Fungsi dari informan pendukung adalah memberikan informan yang dapat 

dijadikan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian kualitatif 

(Anggraini et al., 2023). Ada pun informan pendukung yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu orang tua dan teman dekat dari mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Makassar sebanyak 4 orang 

D. Fokus Penelitian 

 

Fokus peneliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Ada beberapa hal yang membuat peneliti tertarik 

untuk fokus pada permasalahan ini, antara lain fenomena perilaku konsumtif dan 

keterbatasan ekonomi mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar. 

E. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif. Menggunakan 

metode penelitian kualitatif, karena proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 

masalah manusia. Dimana peneliti membuat suatu gambaran yang kompleks, 

meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan 

studi pada situasi yang alami.  
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F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian (Alhamid & Anufia, 2019). Pada penelitian ini, 

instrumen yang digunakan yaitu peneliti, lembar observasi, panduan wawancara, 

lembar dokumentasi, dan perekam suara atau gawai. 

Alat yang dimaksud adalah bahwa kamera, alat perekam, pensil, 

pulpen, dan buku. Kamera digunakan ketika pencipta menyebutkan fakta-fakta 

yang dapat diamati untuk mengabadikan peristiwa-peristiwa penting dalam suatu 

peristiwa sebagai foto atau rekaman. Alat perekam digunakan untuk merekam 

suara pada saat mengumpulkan informasi, baik menggunakan teknik pertemuan, 

persepsi, dan lain-lain. Sedangkan pensil, pulpen, dan buku digunakan oleh para 

peneliti untuk merekam data yang diperoleh dari para saksi. 

G. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Alasan peneliti menggunakan metode ini karena metode kualitatif 

merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang bersumber dari hasil observasi dan 

wawancara. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh peneliti berawal dari 

hasil observasi langsung yang dilakukan peneliti dilapangan tepatnya di 

kampus Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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b. Data Sekunder 

 

Informasi pilihan diketahui bahwa informasi yang berasal dari sumber kedua 

yang dapat diperoleh dari laporan seperti buku, catatan harian, situs, situs dan 

dokumen yang berhubungan dengan tujuan penelitian. 

H. Prosedur Pengumpulan Data 

 

Untuk  memperoleh  informasi  yang  diperlukan  dalam  

penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai strategi dan metode pengumpulan 

informasi yang tepat. Intinya diketahui bahwa memperoleh informasi yang 

obyektif. Penelitian ini dilakukan dengan mengarahkan penelitian lapangan 

pada tujuan untuk memperoleh dan mengumpulkan informasi penting. 

Penelitian lapangan ini bermaksud untuk berkonsentrasi pada landasan 

keadaan momentum dan komunikasi alami suatu unit lingkungan, 

individu, kelompok, lembaga dan warga secara serius.  

1.  Observasi 

 Observasi adalah peninjauan secara cermat sedangkan sebagai metode 

ilmiah observasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematik tentang fenomena – fenomena yang diselidiki 

dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Observasi sebagai alat pengumpulan data harus sistematis, artinya 

observasi serta pencatatanya dilakukan menurut prosedur dan aturan – aturan 

tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti lain. Selain itu hasil 

observasi harus memberi kemungkinan untuk menafsirkan secara ilmiah. Metode 

observasi hendaknya dilakukan sedemikian rupa sehingga dapat diuji validitas 

dan rehabilitasnya. Karena itu observasi harus sistematis supaya dapat dijadikan 

dasar yang cukup ilmiah untuk generalisasi. 

 



28 
 

Tujuan yang jelas tidak akan mempertimbangkan isu-isu penting. 

Sejujurnya, para ahli dibanjiri dengan banyak kesan yang melenceng dari tujuan 

Penelitian. Tujuan yang jelas mengarahkan perhatian Penelitian pada apa yang 

harus diperhatikan, siapa yang harus diperhatikan dan data apa yang harus 

dikumpulkan. Dengan observasi kita dapat mengetahui kebenaran pandangan 

teoritis tentang masalah yang akan kita selidiki dalam hubungannya dengan 

kenyataan. 

 

2. Wawancara 

Wawacara adalah suatu metode pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi dengan cara bertanya langsung pada responden. Proses tanya jawab dalam 

penelitian berhadapan langsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi – informasi atau keterangan – 

keterangan. 

Tujuan wawancara adalah untuk mengumpulkan informasi – informasi dan 

bukan untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat responden. Wawancara adalah 

suatu bentuk komunikasi verbal, yaitu semacam percakapan yang bertujuan 

memperoleh informasi dari responden. Dalam wawancara, pertanyaan dan jawaban 

yang diberikan secara verbal, biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan 

saling berhadapan, namun komunikasi dapat juga dilakukan melalui telepon, sering 

juga interview dilakukan antara dua orang tetapi bisa juga sekaligus interview lebih 

dari dua orang. Wawancara memerlukan keterampilan untuk mengajukan pertanyaan, 

kemampuan untuk menangkap buah fikiran atau perasaan orang serta merumuskan 

pertanyaan baru dengan cepat untuk memperoleh keterangan yang diperlukan.
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data – data melalui peninggalan 

tertulis seperti arsip – arsip dan termasuk juga buku – buku tentang pendapat, 

teori , dalil – dalil atau hukum – hukum dan lain – lain yang berhubungan 

dengan masalah penelitian”. Semua dokumen yang berhubungan dengan 

penelitian yang bersangkutan perlu dicatat sebagai sumber informasi. 

Metode dokumentasi ini peneliti gunakan senagai pelengkap dalam 

pengumpulan data. Dalam penerapannya, metode berwujud arsip dan dokumen 

tertulis yang peneliti peroleh dari buku buku dan penelitian sebelumnya, serta 

foto – foto kegiatan selama proses observasi dan wawancara berlangsung.  
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I. Teknik Analisis Data 

Agar data yang terkumpul dapat terbaca dan peneliti ini dapat dipercaya, 

maka data tersebut harus dianalisa sehingga diperoleh kesimpulan. Adapun teknik 

Analisa data yang digunakan adalah deskriptif Analisa. Karena data yang 

diperoleh dalam penelitian ini lebih banyak bersifat kualitatif maka dengan 

sendirinya dalam penganilisaan data – data penulis lebih banyak menganalisa. 

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 

masalah yang ada sekarang berdasarkan data – data, jadi teknik ini juga ini juga 

menyajikan data, menganalisis dan menginterpertasi, dia juga bersifat 

konprehensif dan korelatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memecahkan 

masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta – fakta dan sifat – sifat 

populasi. Metode Analisa data yang digunakan adalah Analisa kualitatif. 

Analisa kualitatif yaitu mendeskripsikan fenomena secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta – fakta serta hubungan antara fenomena – 

fenomena yang di selidiki pada fakta yang ada di kampus Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Analisa data kualitatif dikemukakan dalam bentuk 

kalimat sehingga dapat diambil kesimpulan. Yang dianalisa adalah perilaku 

konsumtif mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar yang 

bersumber dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
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J. Keabsahan Data 

Keabsahan data peneliti terdapat beberapa kriteria keabsahan data yang 

nantinya akan dirumuskan secara tepat, teknik pemeriksaannya yaitu dalam 

penelitian ini harus terdapat adanya kreadibilitas yang dibuktikan dengan 

perpanjangan keikutsertaan, ketekunan, pengamatan, triangulasi, pengecekan 

sejawar, kecukupan referensi, adanya kriteria kepastian dengan teknik uraian rinci 

dan audit kepastian. 

Untuk mengetahui apakah data yang telah dikumpulkan dalam penelitian 

memiliki tingkat kebenaran atau tidak, maka dilakukan pengecekan data yang 

disebut validitas data. Untuk menjamin validitas data maka dilakukan triangulasi, 

yaitu teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data ini. 

Pendapat tersebut mengandung makna bahwa dengan menggunakan 

metode triangulasi dengan mempertinggi validitas memberi kedalaman hasil 

penelitian sebagai pelengkap apabila data yang diperoleh dari sumber data 

pertama masih ada kekurangan agar data yang diperoleh dari sumber data pertama 

masih ada kekurangan agar data yang diperoleh ini semakin dapat dipercaya, 

maka data yang dibutuhkan tidak hanya dari satu sumber data saja tetapi berasal 

dari sumber – sumber lain yang terakit dengan sumber penelitian. 

K. Moral Penelitian 

 

Akhlak penelitian merupakan pedoman tingkah laku para ilmuwan dalam 

mengarahkan penelitian, mulai dari merencanakan rencana penelitian, 

mengumpulkan informasi lapangan (memimpin rapat, persepsi, dan 

mengarsipkan informasi), mengumpulkan laporan penelitian,  hingga 

mendistribusikan hasil penelitian. 
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1) Menjelaskan tujuan Penelitian kepada narasumber 

2) Meminta persetujuan saksi (Source Assent) 

 

3) Menjaga kerahasiaan para saksi, dengan asumsi bahwa Penelitian 

tersebut dianggap sensitif. 

4) Tanyakan apakah Anda perlu merekam pertemuan tersebut, atau 

mengambil foto sumbernya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

Universitas Muhammadiyah Makasssar merupakan perguruan tinggi 

Muhammadiyah yang berdiri di Kota Makassar dan menjadi salah satu 

universitas terbesar di Sulawesi Selatan. Dalam sejarahnya, Universitas 

Muhammadiyah Makassar atau biasa disingkat Unismuh Makassar awalnya 

merupakan cabang dari Universitas Muhammadiyah Jakarta yang tercatat berdiri 

pada tanggal 19 Juni 1963. Pendirian Universitas Muhammadiyah Makassar 

diawali dengan Musyawarah Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan dan 

Tenggara ke-21. Pascamusyarawarah tersebut, maka didirikanlah Unismuh 

Makassar sebagai perwujudan dari hasil musyawarah yang bertempat di 

Bantaeng tersebut (Rifki, 2019). 

Sebagai organisasi yang bergerak pada pendidikan dan pengajaran 

dakwah amar ma’ruf nahi munkar, tentunya persyarikatan Muhammadiyah 

mendukung pendirian Universitas Muhammadiyah Makassar. Dukungan 

tersebut tertuang pada surat nomor: E- 6/098/1963 pada tanggal 12 Juli 1963 

Masehi atau 22 Jumadil Akhir 1394 Hijriah. Akta pendirian Universitas 

Muhammadiyah Makassar dibuat oleh R. Sinojo Wongsowidjojo sebagai notaris 

yang didasarkan pada akta notaris R. Nomor: 71 pada tanggal 19 Juni 1963. 

Akhirnya Universitas yang berjuluk Kampus Biru ini pun terdaftar sebagai 

Perguruan Tinggi Swasta mulai pada tanggal 1 Oktober 1965 (Tobar, 2016). 
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Universitas Muhammadiyah Makassar yang menjadi Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah terkemuka di Indonesia bagian Timur memiliki peran dan tugas 

yang amat besar, baik bagi agama, bangsa, bahkan negara. 

Sebagai amal usaha Muhammadiyah, Universitas Muhammmadiyah 

Makassar diharapkan sebagai basis pendidikan dan pengajaran. Bahkan nama 

Muhammadiyah dengan Makassar yang disatukan sejatinya merupakan 

manifestasi dari harapan akan pendidikan atau keilmuan, budaya atau kultur, 

serta agama yang menyatu dan saling terintegrasi (Muzakkir, 2021). 

Universitas Muhammadiyah Makassar pada awalnya baru membuka dan 

membina dua fakultas yaitu Fakultas Keguruan dan Seni dengan Jurusan Bahasa 

Indonesia dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan Jurusan 

Pendidikan Umum atau PU dan Jurusan Pendidikan Sosial atau PS. Saat itu 

Universitas Muhamadiyah Makassar dipimpin oleh Dr. H. Sudan sebagai 

rektornya. Universitas Muhammadiyah Makassar selanjutnya mengalami 

perkembangan dengan bertambahnya berbagai fakultas baru pada tahun 1965 

yaitu Fakultas Ilmu Agama dan Dakwah (FIAD), Fakultas Ekonomi (Fekon), 

Fakultas Sosial Politik, Fakultas Kesejahteraan Sosial, dan terakhir Akademi 

Pertanian. 

Pada tahun 1987 Universitas Muhammadiyah Makassar kembali membuka 

fakultas baru yaitu Fakultas Teknik. Selanjutnya terdapat Fakultas Pertanian pada 

tahun 1994. Pada perkembangan berikutnya, Universitas Muhammadiyah 

Makassar tidak hanya menyelenggarakan pendidikan jenjang Strata Satu (S1) 

tetapi juga pada jenjang berikutnya yang diwujudkan dengan dibukanya program 
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pascasarjana pada tahun 2002. Bahkan Universitas Muhammadiyah Makassar 

melengkapi fakultasnya dengan berdirinya Fakultas Kedokteran pada tahun 2008 

(Tobar, 2016). Terjadi perubahan formasi kepemimpinan pada Universitas 

Muhammadiyah Makassar dengan bergabungnya generasi muda dan tua yang 

merupakan transisi sejarah perkembangan universitas ini pada tahun 2003. 

Ambisi dan tekad Universitas Muhammadiyah Makasssar menjadi 

universitas terkemuka dengan memperoleh pencapaian yang lebih baik serta 

mempertahankan pencapaian pendahulu diwujudkan dengan komitmen- 

komitmen, yakni sebagai berikut. 

1. Memelihara kepercayaan masyarakat 

2. Mencapai keunggulan dalam kompetisi yang makin ketat, dan 

Mewujudkan kemandirian dalam pengelolaan dan pengembangan diri Sebagai 

universitas swasta terbesar di bagian timur Indonesia, Universitas Muhammadiyah 

Makassar tersebut berbenah, berkembang, dan meningkatnya mutunya dalam 

bidang pendidikan. Letak Universitas Muhammadiyah Makassar yang berada di 

bagian selatan Kota Makassar yang dekat dengan perbatasan Kabupaten Gowa 

menyebabkan Universitas Muhammadiyah Makassar menjadi strategis dan mudah 

diakses dari berbagai arah khususnya masyarakat Kabupaten Gowa. Selain itu, 

ketersediaan sarana dan prasana yang menyokong terselenggaranya pendidikan 

juga menyebabkan Universitas Muhammadiyah Makassar mengalami 

perkembangan yang pesat dan terus dilirik oleh masyarakat untuk 

menguliahkan anak-anaknya di Universitas Muhammadiyah Makassar (Isnawati, 

2019). 
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B. Letak Geografis Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

Sebagai kampus yang berdiri pada tanggal 19 Juni 1963 dan merupakan 

amal usaha Muhammadiyah, Universitas Muhamamdiyah Makassar kini menjadi 

salah satu perguruan tinggi swasta terbesar di Sulawesi Selatan bahkan di bagian 

timur Indonesia. Sesuai dengan namanya, Universitas Muhammadiyah Makassar 

terletak di Kota Makasssar. 

Awalnya, Universitas Muhammadiyah Makassar memiliki tiga kampus 

terletak di tiga lokasi yang berbeda di Kota Makasssar. Kampus I berada di Jl. 

Sultan Alauddin, No. 259. Kampus II berada di Jl. Letjen A. Mappaodang II No 

17. Kampus III berada di Jl. Ranggong Dg. Romo No. 21. 

 

Namun dalam perkembangannya seluruh kampus disatukan ke dalam satu 

lokasi yang terpusat yaitu di Jl. Sultan Alauddin, No. 259, Kelurahan Gunung 

Sari, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan (Isnawati, 

2019). Ada pun fakultas yang dibina oleh Universitas Muhamamdiyah Makassar 

yaitu Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Agama Islam, Fakultas 

Teknik, Fakultas Pertanian, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Fakultas Hukum, dan 

Program Pascasarjana. 
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Gambar 3 Lokasi Universitas Muhammadiyah Makassar 

(Sumber: (Nurdin, 2018) 

 

1. Visi, Misi, dan Tujuan Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

Adapun visi, misi, dan tujuan dari Universitas Muhammadiyah Makassar 

ialah sebagai berikut: 

a. Visi 

 

Menjadi universitas perguruan tinggi islami terkemuka, unggul, dan mandiri 

serta menjadi perguruan tinggi muhammadiyah berkelas nasional berbasis 

pada nilai keulamaan dan keislaman. 

b. Misi 

 

a)  Menyelenggarakan program-program akademik bermutu dan relevan 

dengan tujuan persyarikatan dalam suasana kampus islam. 

b) Menyelenggarakan penelitian yang beriorentasi pada integrasi seluruh 

bidang keilmuan untuk pencapaian masyarakat islam. 

c) Memberikan layanan kepakaran yang beriorentasi pada pembentukan 

ulama muhammadiyah dan kader muhammadiyah. 
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c. Tujuan 

a) Membentuk peserta didik untuk menjadi sarjana 

b)  Muslim yang beriman, bertaqwa, dan berahlak mulia yang 

mempunyai kemampuan akademik, professional dan beramal 

menuju terwujudnya masyarakat islam yang sebenar benarnya. 

c) Membentuk peserta didik menjadi kader ulama‟ dan pemimpin yang 

berkepribadian Muhammadiyah. 

 

2. Keadaan Pendidikan 

Keadaan pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar tercermin 

dari visi dan misi yang berusaha untuk diwujudkan melalui proses peningkatan 

pengelolaan, pengembangan aktivitas pembelajaran, bahkan suasana kampus yang 

islami sesuai dengan misi persyarikatan Muhammadiyah. Dasar kualitas 

pelayanan sebagai upaya dalam menciptakan lulusan yang berkualitas bukan 

hanya secara akademik tetapi juga mampu menjalankan misi dakwah yang 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari persyarikatan Muhammadiyah. 

Dalam rangka mewujudkannya maka Universitas Muhamamdiyah 

Makassar berusaha untuk menciptakan keadaan pendidikan yang mampu 

menunjang terciptanya lulusan yang berakhlak mulia, cakap, profesional, 

bertanggung jawab, bahkan mandiri dengan peningkatan keterampilan berupa 

hard  skill  dan  soft  skill.  Adapun  proses  pembelajaran  di  Universitas 
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Muhammadiyah Makassar di beberapa program studi telah menerapkan 

pembelajaran elektronik atau e-learning dan open course ware. Tidak hanya itu 

saja, Universitas Muhamamdiyah Makasssar juga telah menggunakan sistem ujian 

berbasis komputer. 

Mahasiswa yang menempuh pendidikan di Universitas Muhamamdiyah 

Makassar dapat belajar dan mengakses berbagai materi atau referensi perkuliahan 

di perpustakaan Unismuh Makassar dan juga dapat mengakses secara daring pada 

perpustakaan digital atau digital library, e-journal, dan lain sebagainya. Bahkan 

Universitas Muhammadiyah Makassar telah menerapkan sistem One Day Service 

(ODS) pada sistem PMB atau Penerimaan Mahasiswa Baru (Muzakkir, 2021). 

3. Sumber Daya Universitas Muhammadiyah Makassar 

Sumber daya manusia Universitas Muhamamdiyah Makassar benar-benar 

diperhatikan mutu dan keprofesionalannya. Hal ini dalam rangka untuk untuk 

memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat dan juga dalam rangka 

untuk muwujudkan visi serta misi dari Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Dengan sumber daya manusia yang bermutu maka akan menciptakan universitas 

yang bekualitas pula dengan nuansa akademik nan islami dan memiliki 

keunggulan teknologi. Sumber daya manusia yang bermutu tersebut diwujudkan 

dengan penggunaan tenaga pengajar dan pendidik yang edukatif dengan 

kualifikasi guru besar, doktor, dan magister. 

Bukan hanya dari segi tenaga pengajar dan pendidik, karyawan-karyawan 

yang di Universitas Muhammadiyah Makassar juga memperhatikan mutu dan 

keprofesionalannya.  Karyawan  atau  pegawai  yang  berada  di  Universitas 
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Muhammadiyah Makassar memiliki dedikasi yang tinggi, profesional, dan 

senantiasa memberikan pelayanan yang optimal dan maksimal (Tobar, 2016). 

4. Fasilitas Universitas Muhammadiyah Makassar 

Sebagai salah satu perguruan tinggi swasta terkemuka di bagian timur 

Indonesia, Universitas Muhammadiyah Makassar memiliki beragam fasilitas 

penunjang proses perkuliahan. Adapun fasilitas yang tersedia berupa gedung dan 

ruang belajar yang permanen bagi mahasiswa untuk belajar, gedung dan ruang 

pelayanan administrasi, perpustakaan, laboratorium komputer, laboratorium 

MIPA, laboratorium bahasa, laboratorium microteaching, laboratorium anatomi, 

laboratsorium akuntansi, laboratorium dan hutan pendidikan, laboratorium school, 

kebun percobaan, lapangan olahraga, masjid, studio gambar, unismuh medical 

centre, bank, balai sidang, bis, dan masih banyak lagi (Isnawati, 2019). 



 

 

BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang hasrat 

konsumtif dan keterbatasan ekonomi Mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Makassar, maka peneliti memperoleh hasil penelitian berupa 

hasil observasi atau pengamatan dan hasil wawancara. 

1) Penyebab Terjadinya Hasrat Konsumtif dan Keterbatasan 

Ekonomi Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar 

Hasrat konsumtif merupakan hasrat konsumtif yang tinggi membuat 

pelakunya memiliki kemauan untuk berbelanja atau membeli barang yang tidak 

diperlukan sama sekali dan pelaku sering menghadapi keterbatasan ekonomi yang 

menghambat kemampuan untuk memenuhi keinginan berbelanja. Gaya hidup 

pelaku kadang suka terobsesi dengan barang yang bermerek hanya untuk terlihat 

keren atau hanya untuk memperlihatkan kepada temannya. 

Berdasarkan wawancara informan dengan berbagai informan tentang penyebab 

hasrat konsumtif dan keterbatasan ekonomi, maka diketahui terjadinya hasrat 

konsumtif tersebut pada mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Wawancara dengan informan (21 tahun) dari Program Studi PGSD. 
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Mengatakan bahwa pada dasarnya ia hanya berbelanja semata-mata bukan 

kebutuhan tetapi karna keinginannya sendiri untuk berbelanja, berikut 

pendapatnya : 

“Iyaaa, saya masih tergoda untuk membeli barang yang tidak terlalu 

penting.” (Wawancara, RD, 27 April 2024) 

Berdasarkan pendapat tersebut, informan memiliki perilaku konsumtf  

karena dorongan dari dalam dirinya untuk bergaya. Berbelanja atau membeli 

barang bukan lagi sebatas kebutuhan yang harus dipenuhi untuk hidup, 

melainkan telah menjadi gaya hidup yang menimbulkan kesenangan pada diri 

pelakunya. Akhirnya seseorang tidak lagi mempersoalkan terkait butuh tidaknya 

terhadap suatu barang melainkan untuk menyenangkan diri. 

Sebagaimana pendapat dari informan inisial RD tersebut sama dengan 

yang disampaikan oleh informan inisial ZA dari Program Studi PPKN yang 

menyampaikan alasannya karna hanya keinginannya sendiri untuk gaya dan 

penampilannya. 

Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, tampaknya menggunakan 

suka tergoda membeli untuk dirinya sendiri. Wawancara dengan informan ZA (21 

tahun) dari Program Studi PPKN mengatakan bahwa pada dasarnya ia hanya 

berbelanja semata-mata bukan kebutuhan tetapi karna keinginannya sendiri untuk 

berbelanja, berikut pendapatnya : 

“Iya, saya biasanya membeli barang yang tidak penting dan yang lebih 

terpenting itu kebutuhanku yang kuinginkan.” (Wawancara, ZA, 28 April 

2024) 

Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, tampaknya kesenangan diri 

memainkan peran penting sehingga membuat seseorang suka berbelanja. Aktivitas 

berbelanja dapat menimbulkan rasa senang pada diri sendiri karena terpenuhinya  

keinginan untuk memiliki suatu barang. Kesenangan tersebut tentunya merupakan 

faktor yang berasal dari dalam diri seseorang. 
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Pendapat yang senada juga dituturkan oleh informan inisial ZA dari 

Program Studi Bahasa Inggris yang menuturkan bahwa alasannya menyukai 

kegiatan berbelanja karena memang dia menyenangi aktivitas tersebut. 

Wawancara dengan informan RD (21 tahun) dari Program PGSD  

mengatakan bahwa pada dasarnya ia hanya berbelanja semata-mata bukan 

kebutuhan tetapi karna keinginannya sendiri untuk berbelanja, berikut 

pendapatnya : 

“Iyaa, tekanan dari teman dan gaya hidup yang selalu mengajak untuk 

mengikuti tren tren demi terlihat keren.” (Wawancara, RD, 27 April 2024) 

 

Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, tampaknya dia merasa ada 

tekanan pada dirinya hanya untuk menghidupi kebutuhannya untuk mengikuti 

tren. Wawancara dengan informan RD (21 tahun) dari Program PGSD 

mengatakan bahwa pada dasarnya ia hanya berbelanja semata-mata bukan 

kebutuhan tetapi karna keinginannya sendiri untuk berbelanja, berikut 

pendapatnya : 

“Iyaa, saya sering tergoda untuk membeli barang yang jelas-jelas itu tidak   

penting, kadang saya hanyak ikut-ikut dengan teman saya atau hanya 

karena ingin pamer saja” (Wawancara, RD, 27 April 2024) 

Berdasarkan pendapat tersebut, media sosial ternyata turut mempengaruhi 

seseorang untuk gemar berbelanja. Efek penggunaan media sosial sebagai media 

informasi dan komunikasi dapat membuat penggunanya dapat saling mengetahui 

aktivitas, status, bahkan kondisi atau gaya berbusana. Alhasil, seseorang dapat 

terpengaruh dari pengguna media sosial lain untuk membeli barang tertentu 

karena dinilai menarik dan unik sehingga menimbulkan keinginan untuk 

membelinya. 

Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, sudah jelas bahwa ia sangat 

terpengaruh oleh sosial media untuk berbelanja gaya hidup yang di adopsi 

sebagai alat untuk membuktikan bahwa kuliah dapat merubahnya dan 
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meningkatkan keren adalah bentuk pengakuan akan dampak pada dirinya 

sendiri. 

Informan inisial S yang merupakan ibu dari seorang mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Makassar menyampaikan hal yang sama bahwa 

faktor media sosial atau teman pergaulan menjadi penyebab perilaku konsumtif, 

sebagaiman kutipan pendapatnya berikut ini: 

“Iya ,setiap ada na lihat teman-temannya cantik bajunya pasti mau juga 

punya begitu” (Wawancara, S, 27 April 2024).  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa faktor media sosial 

memang turut andil dalam menyebabkan perilaku konsumtif ini sebab ketika 

teman kampus atau teman pergaulan memiliki gaya hidup yang ditandai dengan 

busana atau fashion yang menawan, maka orang tersebut juga tentunya memiliki 

keinginan untuk sama dengan teman-temannya. 

Pendapat dari informan inisial S bukanlah satu-satunya orang tua 

mahasiswa yang berpendapat tersebut, ibu inisial N juga mengatakan hal yang 

sama, berikut selengkapnya: 

“Iya saya liat liat juga ini temannya juga suka berbelanja, makanya anakku 

itu juga suka berbelanja lewat online.”(Wawancara, N, 28 April 2024).  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

pertemanan atau pun media sosial menjadi salah satu penyebab terjadinya 

perilaku konsumtif pada mahasiswa FKIP Unismuh Makassar. 

Begitu pula yang disampaikan oleh informan inisial ZA Program Studi 

PPKN yang menyampaikan alasan yang serupa bahwa media sosial mampu 

mempengaruhi keinginannya untuk berbelanja, berikut pendapatnya: 

“Iyaa, tekanan dari diriku biasa kak. Sedikit-sedikit kalo ada kuliat tren 

mauka juga tapi kadang juga kupikirji kebutuhanku sebagai mahasiswa 

(Wawancara, ZA, 28 April 2024) 

Wawancara dengan informan ZA (21 tahun) dari Program Studi PPKN 

mengatakan bahwa pada dasarnya ia hanya berbelanja semata- mata bukan 

kebutuhan tetapi karna keinginannya sendiri untuk berbelanja. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, pengaruh gawai yang di dalamnya terdapat 

media sosial memang sangat kuat untuk memengaruhi penggunanya. Di zaman 

yang serba digital sekarang, gawai mampu menyediakan berbagai informasi 

termasuk informasi tentang trend-trend busana yang sedang kekinian. Sebagai 

pengguna, mahasiswa dapat terpengaruh untuk membeli barang-barang yang 

tren, contohnya busana tren korea yang begitu disenangi oleh kaum perempuan. 

Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, meskipun ia mengalami 

keterbatasan ekonomi, usaha untuk terlihat eksis di kalangan kampus bisa 

memberikan tekanan tambahan pada keuangannya. Dan ia juga merasa 

mengorbankan keuangan pribadinya hanya untuk terlihat keren di kalangan kampus 

mungkin memberikan kepuasaan sesaat. 
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Wawancara dengan informan ZA (21 tahun) dari Program Studi PPKN 

mengatakan bahwa pada dasarnya ia hanya berbelanja semata-mata bukan 

kebutuhan tetapi karna keinginannya sendiri untuk berbelanja, berikut 

pendapatnya: 

“Iyaa, tekanan dari diriku biasa kak. Sedikit-sedikit kalo ada kuliat tren 

mauka juga untuk beli dan kadang juga saya butuh memakai pakaian bagus 

sebagai mahasiswa (Wawancara, ZA, 28 April 2024) 

Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, sudah jelas bahwa ia sangat 

terpengaruh oleh sosial media untuk berbelanja gaya hidup yang di adopsi sebagai 

alat untuk membuktikan bahwa kuliah dapat merubahnya dan meningkatkan keren 

adalah bentuk pengakuan akan dampak pada dirinya sendiri. 

Saat suatu produk dipakai oleh public figure seperti selebritas, artis, bahkan 

pejabat yang menyebabkan produk atau barang tersebut menjadi viral, maka 

pengguna media sosial juga akan ikutan membelinya karena ketertarikan yang 

tinggi. Pada media sosial tiktok, produk yang lagi viral ditandai dengan jumlah 

suka bahkan komentar yang banyak sehingga mendorong penggunanya termasuk 

mereka yang berstatus mahasiswa untuk membeli produk atau barang tersebut. 

Wawancara dengan informan RA (21 tahun) dari Program Studi PPKN 

mengatakan bahwa pada dasarnya ia hanya berbelanja semata-mata bukan 

kebutuhan tetapi karna keinginannya sendiri untuk berbelanja, berikut 

pendapatnya: 

“Saya merasa adanya tekanan sosial atau ekspektasi untuk terus 

mengikuti tren konsumtif di kalangan saya sebagai mahasiswa. Saya 

lebih fokus pada memprioritaskan kebutuhan dasar dan mengatur 

pengeluaran secara bijak.”(Wawancara, RA, 30 April 2024) 

 

Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, tampaknya dia juga 

berusaha memenuhi keinginan untuk terlihat eksis sambil bekerja sebagai 

mahasiswa adalah tantangan besar pada dirinya. Berusaha memenuhi kebutuhan 

dan keinginan konsumtif untuk dirinya. 
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Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, tampaknya dia juga 

berusaha memenuhi keinginan untuk berbelanja barang adalah tantangan besar 

pada dirinya. Berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumtif untuk 

dirinya. 

“Iyaa, seperti tidak mengurangi berbelanja barang-barang bermerek dan 

tidak mengurangi makan di luar seperti kfc.” (Wawancara, RD, 27 April 

2024) 

Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, tampaknya ia makan di kfc 

atau di mal mungkin terlihat mewah bagi beberapa orang ketika menghadapi 

keterbatasan ekonomi. 

Makan di kfc dapat menjadi pilihan yang nyaman dan terjangkau dalam situasi 

tertentu. Menu di kfc seringkali memiliki pilihan paket atau promo yang dapat 

menghemat biaya, seperti paket hemat atau menu dengan harga spesial. Memilih 

makan di kfc bisa menjadi opsi praktis karena seringkali ada cabang yang mudah 

diakses di berbagai lokasi, termasuk di dalam mal. 
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  Pengaruh dari lingkungan pertemanan seringkali memicu untuk 

mengikuti gaya hidup konsumtif demi mencocokkan diri dengan teman sebaya 

atau lingkungan sekitar. Pelaku yang mempunyai keterbatasan ekonomi yang di 

hadapi oleh pelaku, terutama yang berasal dari latar belakang ekonomi rendah, 

sering menjadi penybab utama ketidakmampuan mereka memenuhi keinginan 

konsumtif. 

  Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, tampaknya menggunakan 

atau membeli barang yang bermerek sebenarnya tidak penting bisa menjadi 

jebakan finansial. 

  Wawancara dengan informan RD (21 tahun) dari Program Studi PGSD 

mengatakan bahwa pada dasarnya ia hanya berbelanja semata-mata bukan 

kebutuhan tetapi karna keinginannya sendiri untuk berbelanja, berikut 

pendapatnya : 

“Iya, biasanya bermerek itu bagus, tapi saya pernah membeli barang 

bermerek yang kualitasnya tidak bagus dan cepatki terkelupas 

bahannya.” (Wawancara, RD, 27 April 2024) 

  Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, sudah jelas karna 

menggunakan atau membeli barang bermerek tetapi tidak digunakan dengan 

jangka panjang dapat meningkatkan beban finansial. 

  Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, bahwa jelaslah membeli 

barang mewah yang sebenanrnya tidak diperlukan hanya untuk terlihat menarik di 

mata orang lain adalah contoh perilaku konsumtif yang tidak sehat. Kuliah adalah 

masa di mana fokus seharusnya pada pendidikan dan pengembangan diri, bukan 

pada kepemilikan barang-barang mewah untuk terlihat menarik. 

.
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Hasrat konsumtif adalah dorongan kuat untuk membeli barang atau jasa 

secara berlebihan atau tidak terkendali, seringkali melebihi kemampuan 

ekonomi seseorang. Keterbatasan ekonomi pelaku adalah situasi dimana 

pelaku memiliki keterbatasan dana atau sumber daya finansial untuk 

memenuhi kebutuhan sehari- hari, termasuk pendidikan, makanan, 

transportasi, dan keperluan lainnya. 
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2) Bentuk Representasi Hasrat Konsumtif dan Keterbatasan Ekonomi 

Mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar 

Hasrat konsumtif dan keterbatasan ekonomi mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Representasi hasrat konsumtif mengacu pada cara 

di mana keinginan atau dorongan untuk membeli atau memiliki barang-barang 

tertentu direpresentasikan atau diekspresikan dalam budaya atau masyarakat. 

Fenomena ini sering kali terlihat dalam berbagai media dan interaksi sosial. 

Informan inisial DN Prodi Pendidikan Sosiologi menyampaikan bahwa 

barang-barang bermerek juga menimbulkan ketergantungan, sebab ketika 

seseorang menghentikan aktivitas berbelanja barang dalam waktu tertentu. 

sebagaimana kutipan pendapatnya berikut ini: 

“Saya membeli produk-produk bermerek karena untuk keinginanku 

untuk pakai kemana-mana, walaupun pada produk yang harganya lebih 

mahal tetapi dan tetapka memenuhi keinginan dasarku.” (Wawancara, 

DN, 2 Mei 2024) 

Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, tampaknya ia berbelanja 

barang bermerek mencerminkan kompleksitas psikologis, sosial, dan ekonomi 

dari keinginan untuk memperoleh dan memamerkan barang-barang tersebut. 

pada mahasiswa FKIP Unismuh Makassar. Ketika mahasiswa n Belanja barang 

bermerek sering kali menjadi cara untuk menunjukkan status sosial atau 

ekonomi seseorang dalam masyarakat. Barang bermerek sering dianggap sebagai 

simbol prestise dan keberhasilan. Alhasil, ketika aktivitas berbelanja tersebut 

barang bermerek sering dipengaruhi oleh iklan dan promosi yang merayu 

dengan citra mewah, keunggulan kualitas, atau keunikan desain produk. 

 Hal ini juga dirasakan oleh informan inisial FI dari Prodi Studi Teknologi 

Pendidikan yang merasa untuk membeli barang bermerek dapat memberikan 

kepuasan emosional dan psikologis, seperti rasa percaya diri atau kebanggaan 
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akan kepemilikan sesuatu yang dianggap istimewa karena besarnya pengaruh 

kemauan yang membuatnya ingin berbelanja, berikut kutipan pendapatnya: 

“Iya, barang yang bermerek dapat menentukan kualitasnya bagus, karna 

barang bermerek biasanya mahal dan tahan lama di pakai.” 

(Wawancara, FI, 4 Mei 2024) 

   

Berdasarkan wawancara informan keinginan untuk membeli barang 

bermerek juga dapat dipengaruhi oleh tekanan sosial dari lingkungan sekitar 

atau kelompok tempat individu tersebut berada, yang mencerminkan identitas 

atau afiliasi tertentu.maka diketahui terjadinya hasrat konsumtif tersebut pada 

mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Wawancara dengan informan FI (21 tahun) dari Program Studi 

Teknologi Pendidikan mengatakan bahwa pada dasarnya ia hanya berbelanja 

semata-mata bukan kebutuhan tetapi karna keinginannya sendiri untuk 

berbelanja. 

“Untuk barang-barang bermerek disini yg saya biasa beli hanya merek 

yang tertentu, karna kualitasnya juga saya suka dan berkualitas” 

(Wawancara, CA, 28 April 2024). 

Berdasarkan wawancara informan dengan berbagai informan tentang 

penyebab representasi hasrat konsumtif barang bermerek dapat memiliki 

dampak signifikan pada keuangan pribadi individu, terutama jika pembelian ini 

dilakukan secara impulsif atau melebihi kemampuan finansial yang sehat., maka 

diketahui terjadinya hasrat konsumtif tersebut pada mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

  Mahasiswa dengan memahami dinamika ini, individu dapat lebih bijak 

dalam mengelola dan memahami motivasi di balik hasrat konsumtif mereka 

terhadap barang bermerek, serta efeknya terhadap diri mereka sendiri dan 

masyarakat secara lebih luas. 
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  Berdasarkan wawancara informan dengan berbagai informan tentang 

penyebab hasrat konsumtif dan keterbatasan ekonomi, maka diketahui terjadinya 

hasrat konsumtif tersebut pada mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

Wawancara dengan informan AH (21 tahun) dari Program Studi 

Pendidikan Seni Rupa mengatakan bahwa pada dasarnya ia hanya berbelanja 

semata-mata bukan kebutuhan tetapi karna keinginannya sendiri untuk 

berbelanja, berikut pendapatnya: 

“Iya,barang bermerek itu bagus, jadi belika untuk saya pakai kemana-

mana karna bagus juga kuliat” (Wawancara, AH, 27 April 2024) 

 

  Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh lingkungan sosial di kampus, termasuk teman sebaya dan lingkungan 

akademik, dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap konsumsi dan 

keinginan untuk membeli barang-barang tertentu.dapat berdampak pada kondisi 

keuangan mahasiswa yaitu pengeluaran yang semakin banyak. Gila belanja pada 

barang-barang yang bukan merupakan kebutuhan sejatinya adalah manifestasi 

dari keborosan. 

  Dampak ketergantungan untuk membeli barang yang bermerek ini juga 

diungkapkan oleh orang tua mahasiswa seperti pendapat dari informan inisial K 

yang menuturkan bahwa terkadang anaknya meminta uang jatah bulanannya di 

lebihkan saat keinginan berbelanja tidak terpenuhi: 

Iya biasa saya kurangi uang jatah bulanannya karna kalau dilebihkan 

pasti ada na maui baru barang yang mahal. (Wawancara, K, 2 Mei 

2024). 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketergantungan 

dan keinginan berbelanja barang bermerek merupakan salah satu dampak yang 

ditimbulkan dari adanya perilaku konsumtif pada mahasiswa FKIP Unismuh 

Makassar.  
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Perasaan gerah atau ketidaknyamanan muncul saat aktivitas berbelanja 

tidak dilakukan utamany. Apalagi saat banyaknya pakaian yang lagi tren maka 

keinginan untuk berbelanja dalam diri pastinya bergejolak. 

  Kesimpulan tentang representasi hasrat konsumtif di kalangan 

mahasiswa menunjukkan kompleksitas dalam pengaruh budaya konsumsi 

terhadap populasi ini. Pengelolaan keuangan representasi hasrat konsumtif di 

kalangan mahasiswa juga menggambarkan tantangan dalam pengelolaan 

keuangan pribadi. Dorongan untuk memenuhi keinginan konsumtif sering kali 

bertentangan dengan keterbatasan anggaran mahasiswa yang sebagian besar 

mengandalkan pendapatan dari sumber terbatas seperti uang saku atau pekerjaan 

paruh waktu. 

Dapat direpresentasikan dalam beberapa bentuk. Berikut adalah beberapa bentuk 

representasi yang mungkin terjadi: 

1. Sikap Konsumtif: 

Sikap konsumtif adalah perilaku yang mengarah pada pengeluaran yang 

berlebihan dan kurangnya penghematan. Sikap konsumtif ini dapat membuat 

seseorang memiliki kecenderungan untuk menghabiskan uang secara 

berlebihan dalam konsumsi barang atau jasa. Sikap konsumtif ini dapat terjadi 

pada siapa saja, termasuk mahasiswa 

2. Perbedaan Mahasiswa yang Bekerja dan Tidak Bekerja: 

Mahasiswa yang bekerja biasanya memiliki pendapatan yang lebih stabil dan 

lebih tinggi daripada mahasiswa yang tidak bekerja. Hal ini dapat 

mempengaruhi sikap konsumtif mahasiswa. Mahasiswa yang bekerja 

mungkin memiliki kecenderungan untuk menghabiskan uang lebih banyak 

karena mereka memiliki pendapatan yang lebih tinggi. Namun, beberapa 
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mahasiswa yang bekerja juga terkadang terjebak dalam perilaku konsumtif 

akibat keinginan untuk membeli barang-barang yang sebelumnya tidak 

dapat mereka beli saat mereka tidak bekerja. 

3.  Keterbatasan Ekonomi 

Keterbatasan ekonomi juga dapat mempengaruhi sikap konsumtif mahasiswa. 

Mahasiswa dengan keterbatasan ekonomi mungkin memiliki keterbatasan 

dalam pengeluaran dan harus memprioritaskan penggunaan uang mereka. 

Keterbatasan ini dapat membatasi kemampuan mereka untuk membeli barang-

barang yang diinginkan dan mengarah pada sikap konsumtif yang lebih rendah.
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Dalam kesimpulannya, bentuk representasi hasrat konsumtif dan keterbatasan 

ekonomi mahasiswa dapat berbeda-beda tergantung pada faktor-faktor seperti 

status pekerjaan dan tingkat pendapatan. Mahasiswa yang bekerja mungkin 

memiliki kecenderungan untuk menghabiskan uang lebih banyak, sementara 

mahasiswa dengan keterbatasan ekonomi mungkin harus membatasi 

pengeluaran mereka. Namun, perlu diingat bahwa setiap individu memiliki 

kecenderungan dan situasi yang unik, sehingga representasi ini dapat 

bervariasi antara individu- individu yang berbeda. 

B. Pembahasan 

a) Hasrat Konsumtif dan Keterbatasan Ekonomi Mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Makassar 

Dalam teori Pierre Bourdieu habitus Mahasiswa dari keluarga yang lebih 

mampu cenderung memiliki habitus yang mencerminkan akses ke sumber 

daya lebih besar, mempengaruhi preferensi konsumsi mereka. Sebaliknya, 

mahasiswa dengan latar belakang ekonomi lemah mungkin memiliki habitus 

yang lebih berfokus pada kebutuhan dasar dan penghematan. 

Keinginan mahasiswa diketahui bahwa ada dorongan memaksa atau 

keinginan untuk membeli barang atau produk yang umumnya tidak 

diperlukan, sering kali dipengaruhi oleh cara hidup dan pola sosial. Di 

antaranya mahasiswa, keinginannya dapat mencakup membeli kebutuhan 

akan produk-produk terbaru, pakaian terbaru, atau hal lainnya. 

Teori Bourdieu, kita dapat melihat bahwa hasrat konsumtif mahasiswa  

Unismuh dipengaruhi oleh habitus yang terbentuk dari latar belakang sosial 

dan ekonomi mereka. Keterbatasan ekonomi berperan penting dalam 

membatasi kemampuan mereka untuk memenuhi hasrat konsumtif tersebut. 
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 Namun, mahasiswa juga dapat mengandalkan modal sosial dan budaya 

mereka untuk mengatasi keterbatasan ekonomi dan menavigasi media 

sosial mereka. Dengan memahami dinamika ini, kita dapat lebih baik 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa dan mencari cara 

untuk mendukung mereka dalam mencapai kesejahteraan ekonomi dan sosial. 

Hasrat konsumtif adalah dorongan atau keinginan yang kuat untuk 

membeli barang atau jasa yang tidak selalu diperlukan, sering kali 

dipengaruhi oleh gaya hidup, iklan, dan tren sosial. Pada kalangan 

mahasiswa, hasrat konsumtif bisa meliputi kebutuhan akan gadget terbaru, 

pakaian bermerek, atau aktivitas rekreasi yang mahal. 
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b) Faktor Penyebab Hasrat Konsumtif pada Mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Makassar  

Berdasarkan Teori Bourdieu, kombinasi dari habitus, kapital, dan arena sosial 

ini bekerja bersama-sama untuk membentuk hasrat konsumtif pada 

mahasiswa. Interaksi antara berbagai bentuk kapital dan norma sosial dalam 

lingkungan kampus khususnya memainkan peran penting dalam menentukan 

pola konsumsi mahasiswa. 

Beberapa faktor yang mendorong hasrat konsumtif pada mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Makassar antara lain: 

Pengaruh Sosial Media: Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook 

sering kali menampilkan gaya hidup yang glamor dan konsumtif, yang dapat 

mempengaruhi mahasiswa untuk mengikuti tren tersebut. 

Tekanan Sosial: Lingkungan pergaulan di kampus bisa memberikan tekanan 

untuk memenuhi standar tertentu dalam hal penampilan dan gaya hidup.  

Iklan dan Promosi: Iklan yang agresif dari berbagai merek melalui media 

digital membuat mahasiswa terpapar dengan berbagai produk dan layanan yang 

menarik.  

Fashion: Fashion merujuk pada tren dan gaya berpakaian yang populer pada 

suatu waktu tertentu. Fashion tidak hanya mencakup pakaian, tetapi juga 

aksesoris, alas kaki, make-up, dan gaya rambut. Fashion sering kali berfungsi 

sebagai ekspresi diri dan dapat mencerminkan status sosial dan ekonomi 

seseorang. Tren fashion dapat dipengaruhi oleh budaya, industri mode, selebriti, 

dan faktor-faktor lainnya. Fashion juga dapat menjadi industri yang besar dan 

berpengaruh dalam perekonomian. 
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Food: merujuk pada makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh seseorang. 

Makanan bukan hanya memenuhi kebutuhan fisiologis manusia, tetapi juga 

memiliki nilai sosial dan budaya. Food juga dapat menjadi bagian dari gaya hidup 

dan identitas seseorang. Saat ini, tren makanan seperti makanan sehat, makanan 

organik, dan makanan cepat saji telah menjadi perhatian yang signifikan dalam 

masyarakat. Selain itu, tren makanan juga dapat dipengaruhi oleh budaya, 

kebiasaan lokal, dan inovasi kuliner. 

c) Keterbatasan Ekonomi Mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah 

Makassar 

Menurut Pierre Bourdieu, keterbatasan ekonomi mahasiswa dapat dilihat 

melalui beberapa konsep kunci seperti habitus, kapital, dan arena sosial. 

Penerapan konsep-konsep ini pada mahasiswa FKIP Universitas 

Muhammadiyah Makassar membantu memahami bagaimana keterbatasan 

ekonomi mempengaruhi kehidupan mereka. 

Keterbatasan ekonomi adalah kondisi di mana mahasiswa memiliki 

sumber daya finansial yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti 

biaya kuliah, buku, makanan, dan tempat tinggal.  

Beberapa faktor yang menyebabkan keterbatasan ekonomi mahasiswa FKIP 

Universitas Muhammadiyah Makassar adalah: 

a) Latar Belakang Keluarga: Banyak mahasiswa yang berasal dari keluarga 

dengan penghasilan menengah ke bawah yang tidak mampu memberikan 

dukungan finansial penuh. 

b) Keterbatasan Peluang Kerja Paruh Waktu: Tidak semua mahasiswa bisa 

mendapatkan pekerjaan paruh waktu yang memadai untuk mendukung biaya 

hidup dan pendidikan mereka. 
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UNISMUH: 

Nilai dan Prinsip Islam: Sebagai universitas berbasis Islam, Unismuh 

mungkin menekankan nilai-nilai kesederhanaan dan pengendalian diri, yang 

bisa mengurangi hasrat konsumtif mahasiswa. 

1. Habitus 

Habitus adalah sekumpulan disposisi yang diperoleh melalui proses 

sosialisasi, yang mempengaruhi cara seseorang berperilaku, berpikir, dan 

merasakan. Mahasiswa FKIP Unismuh, misalnya, mengembangkan 

habitus yang dipengaruhi oleh latar belakang keluarga, pendidikan, dan 

lingkungan sosial mereka. Habitus ini mempengaruhi pilihan konsumsi 

mereka, termasuk prioritas dan gaya hidup.  

2. Modal (Capital) 

Bourdieu mengidentifikasi beberapa bentuk modal: 

a. Modal Ekonomi: Sumber daya material seperti uang dan aset. 

Mahasiswa dan keluarganya mempengaruhi akses mereka terhadap 

barang dan layanan konsumtif. Mahasiswa dengan latar belakang 

ekonomi yang lebih kuat mungkin memiliki lebih banyak kesempatan 

untuk memenuhi hasrat konsumtif. 

b. Modal Budaya: Pengetahuan, keterampilan, pendidikan, dan 

kemampuan intelektual. 

Tingkat pendidikan, pengetahuan, dan keterpaparan pada budaya 

tertentu juga mempengaruhi preferensi konsumtif. Misalnya, 

mahasiswa yang lebih terpapar pada budaya populer atau tren global 

mungkin lebih cenderung untuk mengikuti mode atau gaya hidup 

tertentu. 

c. Modal Sosial: Jaringan sosial dan hubungan yang dapat memberikan 

dukungan. 
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Jaringan sosial dan koneksi yang dimiliki mahasiswa dapat 

mempengaruhi pola konsumsi mereka. Teman-teman atau kelompok 

sosial yang memiliki preferensi konsumtif tertentu dapat mendorong 

individu untuk mengikuti pola yang sama. 

d. Modal Simbolik: Prestise, kehormatan, dan pengakuan sosial. 

Konsumsi barang-barang tertentu sering kali memiliki makna simbolis 

yang terkait dengan identitas dan status sosial. Mahasiswa mungkin 

menggunakan barang-barang konsumtif untuk menegaskan identitas 

mereka atau untuk mendapatkan pengakuan dalam kelompok sosial 

mereka. 

 

 



 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

      BAB VI         

      KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Penyebab terjadi hasrat konsumtif dan keterbatasan ekonomi mahasiswa FKIP 

Universitas Muhammadiyah Makassar adalah terdiri dari dua jenis faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri 

individu yaitu kesenangan diri, sedangkan faktor eksternal yang berasal dari 

luar diri individu adalah faktor dari media sosial dan lingkungan sekitar. 

2. Dampak yang ditimbulkan dari hasrat konsumtif dan keterbatasan ekonomi 

Mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar terbagi menjadi dua 

jenis dampak yaitu dampak negatif dan dampak positif. Dampak negatifnya 

berupa munculnya kecanduan dan ketergantungan, serta meningkatnya 

pengeluaran atau boros. Adapun dampak positifnya yaitu meningkatnya 

kepercayaan diri. 

B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang peneliti berikan terkait dengan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 

1. Bagi mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar, agar bijak dalam 

menggunakan media sosial supaya tidak ikut-ikutan bergaya hidup karena 

dapat menimbulkan berbagai dampak negatif. 

2. Bagi teman dekat, agar memberikan pengawasan atau mejaga kepada teman- 

temannya yang sedang menempuh bangku perkuliahan agar tidak boros dengan 

bergaya hidup berlebihan. 

3. Bagi peneliti berikutnya, agar menggunakan jenis penelitian mixed method 



 

agar hasil penelitian dapat lebih maksimal. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Lembar Observasi 
 

 

Rumusan 

Masalah 

Item Pengamatan Ya Tidak Keterangan 

1. Bagaimana hasrat 

konsumtif dan 

keterbatasan ekonomi 

di kalangan para 

mahasiswa 

FKIP 

Universitas 
Muhammadiya

h Makassar? 

Mahasiswa  FKIP 
UNSIMUH 

sering kali tergoda untuk 

membeli gadget terbaru 

   

 Mahasiswa FKIP  

UNSIMUH 

sering kali tergoda belanja 
makanan di luar, tapi harus 

menghemat untuk 

kebutuhan lainnya. 

   

 Mahasiswa FKIP
 UNISMUH 

menyaksikan influencer 
mempromosikan 

produk-produk mahal dan 
merasa ingin membelinya. 

   

 Mahasiswa  FKIP 

UNISMUH 

Sering kali tergoda untuk 

mengikuti tren mode 

terbaru. 

   

 Mahasiswa  FKIP 
UNISMUH 

selalu mempunyai 

dorongan untuk membeli 

pakaian trendy 

bertentangan dengan 

anggaran 

bulanan. 

   

 Mahasiswa FISH UNM 
dan FKIP UNISMUH 

selalu ingin ikut tren 

mode, tapi harus ingat 

   
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 keuangan yang terbatas 

sebagai mahasiswa 

   

 Mahasiswa FKIP 
UNISMUH 

sering merasa tertarik 
untuk membeli 

barang-barang baru hanya 

karena ingin mengikuti 

tren meskipun situasi 
ekonomi yang terbatas. 

   

 Mahasiswa FKIP 
UNISMUH 

tergoda untuk 

memesanmakan/nongk 

rong diluar saat 

merasa malas memasak. 

   

 Mahasiswa FKIP 
UNISMUH 

sering merasa tergoda 

untuk mengonsumsi 

makanan atau minuman 

mahal, namun harus 

mengendalikan diri karena 

keterbatasan budget 

   

 Mahasiswa FKIP 
UNISMUH 

terjebak dalam 

keinginan membeli 

barang-barang mewah 

seringkali lupa bahwa 

harus mengutamakan 

kebutuhan dasar terlebih 
dahulu 

   

2. Bagaimana bentuk 

representasi hasrat 

konsumtif dengan 

keterbatasan ekonomi 

para mahasiswa kota 
makassar? 

Mahasiswa FKIP 

UNISMUH 

selalu berlangganan 

layanan streaming, melihat 

influencer 
mempromosikan barang. 

   
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 Mahasiswa FISH UNM 

dan FKIP UNISMUH 

memperlihatkan proporsi 

pengeluaran mahasiswa 

untuk 

kebutuhan pokok, 

keinginan konsumtif, dan 

   

 

 Tabungan, menyoroti 
ketidakseimbangan dalam 
keuangannya. 

   

 Mahasiswa FISH UNM 

dan FKIP UNISMUH 

Perbandingan antara 

pengeluaran 

mahasiswa untuk 

kebutuhan primer dan 

belanja impulsive, 

menunjukkan dampak 

Hasrat konsumtif pada 
keterbatasan ekonomi. 

   
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C. Pertanyaan Penelitian 

 

No. Pertanyaan 

1. Apakah anda menyeimbangkan antara memenuhi kebutuhan dasar keluarga dengan 
keinginan untuk membeli barang-barang konsumtif yang mungkin tidak penting? 

2. Apakah strategi yg dapat diterapkan untuk membatasi hasrat konsumtif tanpa 
mengorbankan kebutuhan dasar? 

3. Apakah kebiasaan anda selama belanja? 

4. Apakah anda merasa adanya tekanan sosial atau ekspektasi untuk terus mengikuti 
tren konsumtif di kalangan anda sebagai mahasiswa? 

5. Apakah perasaan anda setelah melakukan pembelian impulsive atau berlebihan? 
Apakah anda merasa puas atau justru menyesal? 

6. Apakah anda sering merasa tergoda untuk membeli barang- barang yang 
sebenanrnya tidak diperlukan? 

7. Apakah pengaruh keterbatasan ekonomi terhadap Keputusan dalam hal pembelian 
barang- barang konsumtif? 

8. Apakah anda sering merasa tergoda untuk membeli barang-barang yang sebenanrnya 
tidak diperlukan? 

9. Apakah anda merencanakan untuk masa depan keuangan keluarga mengingat adanya 
Hasrat konsumtif dan keterbatasan ekonomi yang perlu dibatasi? 

10. Apakah kita memiliki strategi atau tips dalam mengelola keuangan yang dapat 
membantu kita mengurangi hasrat konsumtif dan memaksimalkan penggunaan 
uang? 

11. Apakah keterbatasan ekonomi dapat membatasi akses anda terhadap buku dan materi 
kuliah yang diperlukan untuk belajar secara optimal? 

12 
. 

Apakah kondisi ekonomi yang sulit anda dapat mengakibatkan mengurangi jam 
belajar atau bekerja paruh untuk memenuhi kebutuhan finansial? 

 

No Pertanyaan 

1. Apakah Keputusan keuangan anda sehari-hari dipengaruhi oleh keterbatasan 
ekonomi yang anda alami? 

2. Apakah anda melihat dampak jangka Panjang dari Hasrat konsumtif dan 
keterbatasan ekonomi terhadap keuangan keluarga dan rencana masa depan? 

3. Apakah yang menjadi pemicu utama dari Hasrat konsumtif anda, apakah itu 
iklan, media sosial, factor lingkungan pertemanan atau ada factor lainnya? 

4. Apakah anda sering membeli produk-produk bermerek? 

5. Apakah pembelian produk bermerek yang anda sering beli bisa menjamin 
kualitasnya bagus? 

6. Apakah anda menunjukkan identitas gaya hidup yang anda anut? 

7. Apakah anda kadang menggunakan fasilitas kredit atau cicilan untuk membeli 
barang yang sebenarnya tidak penting? 

8. Apakah anda tergoda untuk menggunakan cicilan atau kredit untuk membeli 
layanan untuk measakan kepuasan? 

9. Apakah anda sering menggunakan fasilitas kredit untuk membeli barang 
mewah yang sebenarnya tidak diperlukan? 
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Gambar 1 - Wawancara dengan RD 

 

 
Gambar 2 - Wawancara dengan FI 
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Gambar 3 - Wawancara dengan ZA 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 - Wawancara dengan DN 
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Gambar 5 - Wawancara dengan 

 
 

 
Gambar 6 - Wawancara dengan NS 
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